BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
terhadap data kecelakaan lalu lintas tahun 2021-2025 di Kota Kediri, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Identifikasi Lokasi Rawan Kecelakaan di Kota Kediri

Hasil identifikasi lokasi rawan kecelakaan menggunakan metode
Equivalent Accident Number (EAN) menunjukkan bahwa dari 181 ruas jalan
yang dianalisis, terdapat 44 ruas jalan yang tergolong sebagai blacklink.
Dari 44 blacklink tersebut, selanjutnya dipilih 10 ruas jalan dengan nilai
EAN tertinggi sebagai prioritas penanganan, yaitu Ruas Jalan Kapten
Tendean, K.H. Ahmad Dahlan, Mayor Bismo, Veteran, Brigjen Pol. I.B.H.
Pranoto, Sersan Suharmaiji, Sersan Bahrun, Semeru, Betet-Bawang, dan
Penanggungan. Melalui pembagian segmen sepanjang 300 meter dan
perhitungan EAN per segmen yang dibandingkan dengan nilai Upper
Control Limit (UCL), ditetapkan segmen-segmen yang dikategorikan
sebagai blackspot pada masing-masing ruas jalan tersebut.

2. Karakteristik Kecelakaan di Lokasi Rawan Kecelakaan

Karakteristik kecelakaan pada 10 lokasi blackspot di Kota Kediri
menunjukkan pola sebagai berikut:

a. Berdasarkan waktu kejadian, kecelakaan paling banyak terjadi pada
pagi hari (35%) dan dini hari (30%), yang mengindikasikan bahwa
risiko kecelakaan tertinggi terjadi pada jam aktivitas puncak warga di
kawasan pemukiman dan pendidikan, serta pada jam saat pengemudi
cenderung memacu kecepatan di kondisi lalu lintas sepi.

b. Berdasarkan tipe kecelakaan, kecelakaan ringan mendominasi
dengan persentase sebesar 86% dari seluruh kejadian, sedangkan
kecelakaan berat tercatat pada semua lokasi blackspot yang
menunjukkan masih terdapatnya risiko keparahan yang perlu

dimitigasi.
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c. Berdasarkan tipe tabrakan, depan-samping mendominasi hampir di
seluruh lokasi blackspot yang berkaitan erat dengan konflik di
simpang kecil, kendaraan keluar masuk kawasan, dan kendaraan
putar balik tanpa fasilitas U-turn resmi. Menabrak penyeberang jalan
juga tercatat signifikan terutama pada ruas yang memiliki kawasan
pendidikan aktif di sekitarnya, sedangkan tipe depan-belakang
mendominasi pada ruas dengan fungsi arteri atau kawasan
perdagangan padat akibat kurangnya jarak aman antar kendaraan.
d. Berdasarkan kendaraan yang terlibat, kecelakaan kontra (melibatkan
dua kendaraan atau lebih) mendominasi di seluruh 10 lokasi
blackspot, yang mengindikasikan tingginya konflik antar kendaraan
sebagai penyebab utama kecelakaan.
e. Berdasarkan kondisi cuaca, sebagian besar kecelakaan (96%) terjadi
pada kondisi cerah, namun kejadian pada kondisi hujan/gerimis
tercatat di JI. Kapten Tendean dan JI. Veteran yang memperkuat
kebutuhan penambahan penerangan jalan dan delineasi. Kondisi ini
secara keseluruhan mengindikasikan bahwa perilaku pengemudi yang
tidak aman, kurangnya fasilitas keselamatan jalan, serta minimnya
penerangan pada jam-jam rawan menjadi faktor dominan penyebab
kecelakaan di lokasi blackspot Kota Kediri.
f. Berdasarkan kendaraan yang terlibat, kecelakaan kontra (melibatkan
dua kendaraan atau lebih) mendominasi di seluruh 10 lokasi
blackspot, yang mengindikasikan tingginya konflik antar kendaraan
sebagai penyebab utama kecelakaan.
3. Visualisasi Lokasi Rawan Kecelakaan menggunakan ArcGIS

Visualisasi lokasi rawan kecelakaan menggunakan ArcGIS berhasil
menyajikan sebaran spasial 10 lokasi blackspot di Kota Kediri dalam bentuk
peta tematik yang informatif. Peta yang dihasilkan memperlihatkan bahwa
titik-titik blackspot terkonsentrasi di wilayah tengah hingga selatan Kota
Kediri, yang merupakan kawasan pusat kota dengan aktivitas lalu lintas
tinggi, kepadatan penduduk besar, serta banyaknya pusat kegiatan seperti
perdagangan, pendidikan, dan perkantoran. Area dengan tingkat
keparahan tertinggi yang ditunjukkan dengan warna merah teridentifikasi

pada Jl. Kapten Tendean yang memiliki nilai EAN tertinggi sebesar 477,
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sedangkan ruas jalan lainnya menunjukkan warna kuning yang
mengindikasikan tingkat keparahan sedang. Fitur pop-up pada marker peta
menyajikan informasi lengkap mengenai kejadian kecelakaan pada tiap
blackspot secara ringkas dan terstruktur, termasuk nama jalan, nilai EAN,
waktu kejadian, tipe kecelakaan, kendaraan yang terlibat, kondisi cuaca,
penampang melintang jalan, serta grafik karakteristik kecelakaan.
4. Usulan Penanganan pada Lokasi Rawan Kecelakaan

Usulan penanganan pada 10 lokasi blackspot mengacu pada
Pedoman Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan (Departemen Permukiman
dan Prasarana Wilayah, 2004). Dua lokasi ditetapkan sebagai penanganan
ruas/route yaitu Jl. Veteran dan JI. Sersan Bahrun, sedangkan delapan
lokasi lainnya ditetapkan sebagai penanganan lokasi tunggal. Rekomendasi
penanganan yang paling banyak diberikan meliputi:

a. Pengecatan ulang marka jalan dan zebra cross yang pudar,
mengingat kondisi marka yang sudah tidak terlihat jelas menjadi
faktor yang memperparah hampir seluruh tipe kecelakaan di seluruh
lokasi blackspot.

b. Pembersihan atau relokasi rambu lalu lintas yang tertutup vegetasi,
banner, atau stiker, serta perbaikan dan penggantian daun rambu
yang bengkok atau rusak, agar informasi peringatan dapat terbaca
dengan baik oleh pengemudi.

c. Penambahan penerangan jalan, terutama mengingat dominasi
kecelakaan pada dini hari dan malam hari yang terjadi hampir di
seluruh lokasi blackspot, yang mengindikasikan rendahnya visibilitas
sebagai faktor kontribusi.

d. Penambahan marka lajur pada segmen-segmen yang saat ini tidak
memiliki marka sama sekali, yaitu JI. Mayor Bismo segmen 0+000-
04300, JI. Semeru segmen 0+4+600-0+900, dan JI. Betet-Bawang
segmen 0+600-04+900, guna memberikan panduan batas lajur bagi
pengemudi.

e. Penambahan median jalan atau marka tengah yang tegas pada JI.
Veteran dan JI. Betet-Bawang untuk mencegah tipe tabrakan depan-

depan yang terjadi akibat tidak adanya pemisah lajur yang memadai.
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f.

Penambahan fasilitas penyeberangan pejalan kaki yang memadai
pada lokasi-lokasi yang berdekatan dengan kawasan pendidikan,
mengingat tingginya kejadian menabrak penyeberang jalan yang

berkaitan langsung dengan aktivitas pejalan kaki siswa.

g. Penertiban hambatan samping berupa pedagang kaki lima di ]l
Veteran dan parkir tepi jalan di Jl. Betet-Bawang yang terbukti
mempersempit lebar efektif lajur dan meningkatkan potensi konflik
lalu lintas.

V.2 Saran
1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data kecelakaan

dengan rentang waktu yang lebih panjang serta data pendukung
lainnya seperti volume lalu lintas dan kecepatan kendaraan, sehingga
analisis lokasi rawan kecelakaan menggunakan metode EAN dapat
lebih akurat dan representatif.

Data spasial berupa SHP jaringan jalan yang digunakan dalam proses
analisis perlu dipastikan akurat dan tidak mengalami error, agar hasil
pemetaan lokasi rawan kecelakaan dapat menggambarkan kondisi
sebenarnya.

Dalam penamaan file di dalam ArcGIS jangan menggunakan spasi atau
karakter khusus, guna menghindari terjadinya error saat proses input
dan analisis data.

Pengembangan pemetaan lokasi rawan kecelakaan berbasis ArcGIS
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan sistem WebGIS yang
terhubung dengan database secara dinamis, sehingga data kecelakaan
dapat diperbarui secara berkala dan mendukung proses monitoring
lokasi rawan kecelakaan secara berkelanjutan.

Hasil identifikasi lokasi blackspot dan rekomendasi penanganan yang
telah disusun diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
instansi terkait dalam menentukan prioritas penanganan, khususnya

pada lokasi dengan nilai EAN dan tingkat kecelakaan yang tinggi.
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